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ABSTRAK

Aspek pastoral merupakan hal penting yang patut mendapat perhatian
dalam karya kesehatan yang berada di rumah sakit. Apabila pimpinan unit, para
dokter, perawat dan seluruh petugas benar-benar mengamalkan cinta kasih
Kristen, maka penderita atau pasien akan betah dan merasa dihargai, kehadiran
dan penyertaan pelayanan pastoral di samping pasien, sangat berperan penting
dalam membantu penyembuhan dan pembebasan secara spiritual. Keadaan
demikian merupakan dasar pokok pelayanan pastoral yang meliputi seluruh
pribadi pasien. Sentuhan kemanusiaan yang hangat membuka jalan bagi
kehidupan roh, meskipun mungkin tidak dengan sendirinya membawa
kesembuhan.

Dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan bagaimana pelayanan
pastoral di RS Bethesda dilaksanakan dan bentuk-bentuk pelayanan pastoral di RS
Bethesda. Dalam penelitian pelayanan pastoral ini, penulis menggunakan
pendekatan sosiologis. Untuk mengumpulkan data menggunakan observasi,
interview dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif.
Melalui penelitian ini, penulis mencoba mengungkapkan tentang kondisi
pelayanan pastoral.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pelayanan pastoral di rumah sakit
sangat dibutuhkan bagi pasien, tetapi pelayanan pastoral di RS Bethesda ditujukan
khususnya bagi pasien yang beragama Kristen. Pelayanan pastoral di RS
Betehesda bertujuan membantu penyembuhan pasien dari segi kerohanian, untuk
memberikan motivasi atau dorongan sesuai dengan kebutuhan pasien agar pasien
selalu optimis dan tidak merasa putus asa dalam menjalani hidup. Metode yang
digunakan dalam pelayanan pastoral adalah face to face (tatap muka) secara
langsung. Dengan adanya pelayanan pastoral diharapkan pasien mengalami
kedamaian, ketenangan dan kedekatan diri dengan Tuhan, agar pasien maupun
keluarganya dapat lebih pasrah kepada Tuhan dan bersikap positif terhadap
sakitnya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia mempunyai berbagai macam kebutuhan pokok
dalam kehidupan yang kesemuanya menuntut untuk melakukan berbagai
kegiatan dan perbuatan dalam mencapai tujuan yang diharapkan, salah satu
kebutuhan pokok manusia adalah kebutuhan beragama.'

Setiap manusia pada dasarnya menginginkan dirinya sehat, baik
jasmani maupun rohani. Seseorang yang mengalami pengobatan atau
perawatan akan selalu dihadapkan pada perasaan ketidakpastian yaitu akan
timbul goncangan mental dan jiwanya mengenai penyakit yang dideritanya.
Orang sakit atau pasien yang mempunyai kondisi demikian sangat
memerlukan bantuan, tidak hanya bantuan spiritual atau keagamaan yang
dapat menimbulkan rasa optimis.

Menghadapi keadaan tidak berdaya dan situasi yang sulit atau tidak
teratasi, orang perlu sekali suatu pegangan dan harapan tidak jarang agama
masih tetap menjadi tempat kembalinya, itulah sebabnya pada masa sakit
orang mulai beragama dan pada masa schat orang lupa akan agama. Di rumah
sakit Bethesda dalam melakukan pelayanan terhadap pasien, tidak terbatas

pada pelayanan medik saja, tetapi juga pelayanan mental berdasarkan agama.

! Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: PT. Gramedia,
1974), him. 25.



* Oleh sebab itu pelzyanan pastoral sangat diperiukan dalam mengatesi jiwa
pasien untuk pengobatan yang lebih lanjut.

Usaha pelayanan kesehatan dalam rumah sakit vaitu biasanya
dilaksﬁmkan oleh komponen primer (para dokter dan tenaga medis) periu
mendapa: dukungan dari komponen khususnya yaﬁg secara profesional
mampu meneliti serta mengantisipasi tanda-tanda kebutuhan pasien dan
berbagai aspeknya. Komponen terscbut disediakan oleh rumah sakit
Bethesda dalam satu wadah yang kkusvs memberikan pelayanan pastoral.

Setiap agama yang ada bzaik melalui wahyunya ataupun kitab sucinya
memberikan petunjuk manusia guna inemenuhi kebutuhan mendasar dalam
hubungannya dengan alam ghaib. Untuk kepentingan tersebut perlu jaminan
yang memberikan rasa aman bagi pemeluknya, maka agama masuk dalam
sistem kelembagaan dan menjadi suatu yang rutin” Lembaga-lembaga
keagamaan pada puncaknya berupa peribadatan, pola-pola ide dan keyakinan-
keyakinan serta tampil juga sebagai asosiasi atau organisasi.”

Dalam lembaga-lembaga keagamaan, konsepsi tentang supernatural
atau a_lam ghaib memegang peranan pcnti;\g, biasanya lembaga agama
dianggap sebagai pola-pola kepercayaan dan tingkah laku yang bersangkutan

dengan hubungan antara manusia dengan alam ghaib.’ Jadi lembaga agama

2 Munandar, Sulaeman, /lmu Sosial Dasa (Bandung: PT Erasco, 1995), him.226.

_ * T homas F. O’Dea, Sosiologi Agama Suatu Penganiar Awal (Jakarta: Rajawai Press, 1990),
him. 74.

* Soekandar Wiriaatmaja, Pokok-pokok Sosiologi Pedesaan (Jakarta: CV. Yasa Guna, 1981),
him. 104.



' dibentuk untuk kepentingan yang sama dalam menyelenggarakan dan
memuaskan dorongan dari alam manusia untuk menghubungi alam ghaib atau
supen;atm'al.5

Adanya perasaan kekaguman terhadzp alam sekeliling mémusia untuk
berhubungan dengan hal-hal ghaib itulah yang menumbuhkan lembaga
keagamaan yang merupakan organisasi yang fungsi utamanya mengelola
masalah keagamaan. Organisasi keagamaan tersebut berasal dari pengalaman
kegamaan oleh para pendiri organisasi tersebut dan para pengikutnya, dari
pengalaman tersebut lahir suatu bentuk perkumpulan keagamaan, yang
kemudian menjadi organisasi keagamaan yang terlembaga.(’

Rumah sakit Bethesda merupakan rumah sakit swasta yang besar
dengan tipe utama (rumah sakit swasta) yang setara dengan tipe B (rumah
sakit pemerintah) dan merupakan rumah sakit terbesar di lingkungan Yayasan
Kristen untuk kesehatan umum (YAKKUM). Rumah sakit ini calam
memberikan bantuan penyembuhan kepada para pasien dengan dasar agama
Kristen, dengan mengadakan bimbingan rohani atau agama yang disebut juga
pelayanan pastoral (sosio pastoral). Dalam ;kﬁpsi ini, penulis iidak akan
meneliti tentang bimbingan rohani yang berada di rumah sakit Bethesda,
tetapi akan m;:ncliti tentang bagaimana pelayanan pas.oral di rumah sakit

Bethesda dan apa bentuk-bentuk pelayanan pastoral di rumah sakit Bethesda.

5 siti Supardiah, Menuju Kebersamaan Sejati Kebersamaan Asli Indonesia (Yogyakarta: Seri
Puskat Nomer 253, 1975), him. 14,

® Thomas }'. O’dea, op.cit., him. 70.



| Kegiatan-kegiatan sosial dan perawatan kesehatan menjadi sangat
terpola maka disebut juga sistem perilakunya sebagai lembaga, karena
lembaga adalah sistem hubungan sosial yang terorganisasi yang mengandung
nilai-nilai serta prosedur umum tertentu dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan
dasar masyarakat.7 Atas dasar latar belakang tersebut, maka penulis ingin
meneliti bagaimana pelayanan pastoral di rumah sakit Bethesda dan apa

bentuk-bentuk pelayanan pastoral di rumah sakit Bethesda.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelayanan pastoral di rumah sakit Bethesda ?

2. Apabentuk-bentuk pelayanan pastoral di rumah sakit Bethesda ?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui lebih jauh tentang pelayanan pastoral di Bethesda
yaitu sejarah serta latar belakang berdirinya pelayanan pastoral.

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pelayanan pastoral di Bethesda.

Kegunaan Penelitian

1. Sebagai sumbangan keilmuan terutama dalam bidang Perbandingan
Agama.

2. Menambah khasanah keilmuan bagi pembaca pada umumnya dan
penyusun pa(ia khususnya mengenai salah satu bidang keagamaan yaitu

pelayanan pastoral.

7 Amiruddin Ram dan Tita Sobari, Sosiologi (Jakarta: IKAPI, 1996).



E. Kerangka Teoritik

Agama berkembang sebégaj suatu organisasi, bahkan berbentuk
institusi (lembaga). Lembaga dalam artian sosiologis, dapat ditemukan dalam
buku Herbert Spencer yang berjudul “First Principles”, dimana lembaga
digambarkan sebagai organ-organ yang menjalankan fungsi masyarakat.®
Dalam bukunya Paul B. Horton yang berjudul Sosiologi, lembaga
(Institution) adalah suatu system norma untuk mencapai tujuan atau kegiatan
yang oleh masyarakat dipandang penting atau secara formal, sekumpulan
kebiasaan dan tata kelakuan yang berkisar pada kegiatan pokok manusia.
Lembaga adalah proses-proses terstruktur (tersusun) untuk melaksanakan
berbagai kegiatan tertentu.”
Menurut Summer, lembaga-lembaga tumbuh dari kebiasaan yang menjadi
adat-istiadat, yang kemudian berkembang menjadi tata kelakuan (mores) dan
bertambah matang apabila telah diadakan penjabaran terhadap aturan dan
perbuatan.'’ Pada saat itu terbentuklah suatu struktur yaitu suatu sarana atau
struktur peranan.

Menurut A.W. Gouldner dan H. Gouldner dalam bukunya “Modern
Sociology”, beranggapan bahwa lembaga-lembaga merupakan patokan untuk

mengatasi masalah-masalah masyarakat. Sedangkan menurut Cooley dan

¥ Soejono Soekanto, Teori Sosiologi Tentang Struktur Masyarakat (Jakarta: CV Rajawali,
1983), hlm. 195.

® Paul H.Horton dan Chester L.Hunt, Sosiologi, terj.Aminuddin Ram (Jakarta: Erlangga,
1996), him.244.

' Ibid., him. 195.



Davis menyatakan bahwa lembaga merupakan kaedah-kaedah yang kompleks
yang diterapkan oleh masyarakat, untuk secara teratur memenuhi kebutuhan-
kebutuhan pokoknya. Davis memandangnya sebagai perangkat kebiasaan,
tata kelakuan dan hukum yang berkaitan dengan berbagai fungsi, yang
merupakan bagian dari struktur sosial. Gejala itu dibatasi oleh sifat khas dari
fungsi-fungsi, serta ketatnya organisasi."'

Pendekatan tersebut seringkali dikaitkan dengan fungsionalisme,
sehingga timbul tanggapan-tanggapan terhadap persyaratan sosialnya yang
minimal. Walaupun tidak dihubungkan dengan teori fungsionalisme, namun
analisa terhadap masyarakat seringkali menimbulkan bentuk struktural. Hal
itu disebabkan oleh karena di dalam analisa tersebut seringkali dipergunakan
abstraksi-abstraksi dan perbandingan antara lembaga-lembaga.

Menurut Talcott Parsons, berusaha untuk menjelaskan batas-batas
kesatu paduan lembaga-lembaga serta variasi-variasinya dalam struktural-
struktural sosial dan memberikan tekanan pada sifat lembaga-lembaga,
dimana ada kemungkinan bahwa unsur-unsur dari lembaga-lembaga yang
sama mempunyai orientasi terhadap tujuan yang berbeda-beda.”” Apabila
pusat perhatian lebih tertuju pada struktur daripada perilaku, maka suatu
organisasi pribadi-pribadi dapat dianggap sebagai lembaga, misalnya adalah

suatu rumah sakit, sekolah dan sebagainya.

1 rbid., him. 197.

12 1bid., him. 198.



Talcott i’ar*mns menjelaskan tentang struktur sosial adalah suatu
sistem pengharapan-pengharapan yang berpola dari  perilaku individu-
individu yang menempati status-status tertentu dalam sistem sosial. Sistem
penghaiapan sah yang bcrpola. itu disebut oleh para sosiolog sebagai suatu
sistem peran-peran. Sekelompok peran tersebut penting secara strategik, bagi
sistem sosial kompleks pola-pola yang mendefinisikan perilaku yang
diharapkan di&alam peran-peran itu bisa disebut sebagai sebuah lembaga."’

Struktur-struktur kelembagaan dalam pengertian ini merupakan unsur
fundamental dari struktur sistem sosial. Struktur-struktur tersebut membentuk
kristalisasi kekuatan-kekuatan perilaku. yang relatif stabil sedemikian.
Sehingga tindakan dapal diatur secukupnya supaya sesuai dengan
persyaratan-persyaratan fungsional dari sebuah masyarakat.

Lembaga agama merupakan salzh satu dari lembaga kemasyarakatan
yzitu lembaga yang tumbuh karena kebutuhan masyarakat akan lembaga.
Lemhaga agama merupakan sistem keyakinan dan praktek keagamaan yang
penting dari masyarakat yang telah dibakukan dan dirumuskan seriz yang
dianut sacara luas dan dipandang perlu dan benar.'*

Penelitian pelayanan pastoral di Rumah Sakit Bethesda sebagai
lembaga agama, penulis menggunakan teori Talcott Parsons yang
mendcfinisikan lembaga sebagai pola-pola yang memtatasi hakekat-hakekat

perilaku pribadi-pribadi yang diharapkan secara sah sejauh kesemua itu

him.

13 Hartono |ladikusuma, Taicott Persons dan Pemikirannya (Yogyakarta: PT.Tiara Wacana),
136-137.

4 paul H.l{orton dan Chester L.Hunt, cp.cit., him.244.



memainkan peranan penting secara struktural dalam sistem sosial. Suatu
sistem sosial adalah setiap pola interaksi yang diorganisasi baik secara mikro
maupun makro."” Dalam penelitian ini yang dimaksud sebagai sistem sosial
adalah pasien yang beragama Kristen di RS Bethesda. Pelayanan pastoral d:
RS Bethesda menjalankan sistem harapan-harapan yang berpola yaitu dengan
peranan-peranan yang dijalankan oleh sosio pastoral sebagai lembaga agama
yang mempunyai signifikansi strategi terhadap pasien di RS Bethesda
khususnya yang beragama Kristen. Pelayanan pastoral bukan hanya berperan
bagi pasien Kristen, akan tetapi juga menjalankan berbagai peranan sosial
kemasyarakatan yaitu ditujukan terhadap pasien yang beragama lain.

Rumah sakit merupakan lembaga medis yang ikut membantu dalam
hal pelayanan kesehatan terhadap masyarakat disaat menderita sakit dalam
upaya peayembuhan dan pemeliharaan kesehatan, baik melalui penyembuhan
fisik (jasmani) maupun non fisik (rohani).

Hommes dan E. Gerrit Singgih, menjelaskan empat fungsi dasar
pastoral yang telah dilakukan sepanjang perjalanan scjarah Gereja, yaitu :'®
a.  Fungsi penyembuhan, pelayanan pa—stora! akan menonjol ketika
memperhatikan dimensi spiritua! kehidupan manusia dan memahami
dengan jelas bahwa dimensi ini berhubungan dengan keschatan

‘manusia utuh umumnya dan kesehatan mental manusia khususnya.

' Talcott Parsons,terj.S.Aji, Esai-esai Sosiologi (Jakarta: Aksara Persada Press, 1986),
him.295.

' Tj. G. Homesdan E. Gerrit Singgih, (Ed.), Teologi dan Praksis Pastoral, Antologi Teologi
Pastoral (Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 416-419.



b.  Fungsi menguatkan, dipakai dalam situasi tertentu yang tidak dapat
diubah lagi. Kondisi dan situasi ini membutuhkan sokongan, dukungan
atau penguatan. Penguatan, penyokongan atau pendukungan
merupakan pengumpulan tentang hidup dan iman.

c. Fungsi membimbing, pelayanan pastoral menurut Seaward Hitler
bahwa fungsi ini penuh resiko. Tentunya seorang pembimbing spiritual
bukan sekedar menjadi cermin tetapi ia juga sebagai seorang direktur
spiritual yang mengarahkan kehidupan.

d.  Fungsi memperbaiki hubungan, mempunyai arti memulihkan kembali
hubungan yang telah rusak atau putus antar manusia atau antar manusia

dengan Allah.

F. Telaah Pustaka

Skripsi yang berjudul :Pendampingan Pastoral di Pangkalan TNI AU
ADISUCIPTO” yang disusun oleh Endarwati. Skripsi ini secara umum
membahas tentang Pastoral Kategorial yaitu pelayanan yang dilakukan itu
berhubungan dengan orang-orang yang bekerja dalam situasi-situasi Khusus,
contohnya orang-orang yang berada dalam dinas militer. Skripsi ini juga
menjelaskan tentang pelaksanaan pendampingan pastoral, hubungan antara
konselor dan klien dalam pelaksanaan pendampingan pastoral serta metode
yang dipakai dalam pelaksanaan pendampingan pastoral.

Skripsi k-edua yang berjudul “Studi Komparatif Pelaksanaan

Bimbingan Rohani Terhadap Pasien di Rumah Sakit Umum PKU
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Muhammadiyah Yogyakarta dan Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta.
Skripsi ini membahas tentang metode bimbingan rohani serta persamaan dan
perbedaan metode bimbingan rohani pada pasien rawat inap antara Rumah
Sakit Panti Rapih dengan Pembina Kesejahtaraan Umat (PKU)
Muhammadiyah Yogyakarta. Dalam skripsi ini juga dijelaskan, bahwa Islam
dan Katolik adalah termasuk agama-agama missionari (dakwah), yaitu agama
yang mengajarkan bahwa usaha penyebarluasan kebenaran ajaran tersebut
adalah tugas suci atau kewajiban bagi pemeluknya.

Skripsi ketiga yang berjudul “Gereja Kristen Jawa Condong Catur
Yogyakarta (Suatu Kajian Aktivitas Misi)”, membahas tentang proses
didirikannya, aktivitas misi dalam bidang koinonia, Marturia, diakonia dan
membahas tentang faktor pendukung dan faktor penghambat terlaksananya
aktivitas misi Gereja Kristen Jawa Condong Catur Yogyakarta.

Penelitian yang penulis lakukan berbeda dengan yang pernah
dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu karena penelitian ini membahas
tentang pelayanan pastoral yang berada di Rumah Sakit Bethesda, serta apa

bentuk-bentuk pelayanan pastoral di Rumah Sakit Bethesda.

Metodologi Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan pendekatan
sosiologi yaitu penelitian yang obyeknya masyarakat dalam keseluruhannya

dan hubungan antara orang-orang dalam masyarakat tersebut,'” Metode yang

21

17 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Universitas Indonesia, 1975), him.



digunakan adalah metode historis yaitu mempergunakan analisa atas

peristiwa-peristiwa dalam masa silam untuk merumuskan prinsip-prinsip

umum,'® sehingga dapat menghasilkan suatu deskripsi mengenai sejarah

berdirinya sosio pastoral yang digunakan sebagai pelayanan pastoral bagi

para pasien yang berada di rumah Sakit Bethesda.

1.

Metode Pengumpulan Data

Di dalam pelaksanaan penelitian, penulis menggunakan tiga metode

pengumpulan data, yaitu :

a.

Metode Interview (wawancara)

Metode interview adalah suatu metode atau cara untuk memperoleh
data dengan cara wawancara yaitu saling berhadapan atau tatap
muka dengan tanya jawab untuk memperoleh data terhadap
permasalahan yang diteliti. Menurut Sutrisno Hadi, metode
interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab secara sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan
berdasarkan pada tujuan penelitian.'”  Pihak-pihak yang
diwawancarai oleh penulis sebisa mungkin dipilih orang yang
menguasai permasalahan. Dalam hal ini wawancara ditujukan
kepada pihak rumah sakit Bethesda yaitu petugas sosio pastoral.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui

sumber-sumber dokumen catatan yang mengandung petunjuk-

" 1bid, Him. 23.

¥ Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 2 (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984),

nlm. 193.
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petunjuk tertentu. Dokumen tersebut dapat dipergunakan scbagai
alat pembuktian dan bahan untuk mendukung suatu keterangan,
penjelasan, argumen tentang subyek, obyek, mefode dan sarana serta
permasalahan yang berhubungan erat dengan yang diselidiki’’

c. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu pengamatan dan penulisan dengan
sistematis terhadap gejala-gejala atau obyek yang diteliti. ! Metode
ini dipakai untuk memperoleh data yang belum terdapat interview

dan dokumentasi.

2. Metode Analisis Data
Setelah semua data yang dipergunakan terkumpul dengan melalui
beberapa metode yang digunakan, agar data tersebut dapat bermakua
perlu adanya analisis. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif,
maka teknik analisis data yang penulis gunakan adalah deskriptif
kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilakc yang diamati.** Yaitu penelitian dengan menggambarkan apa
adanya dan merupakan pengembangan konsep serta menghimpun fakta

tetapi tidak melakukan pengujian hipotesa.”®

2 Kumarudin, Kamus Tesis (Bandung: Angkasa, 1974), him. 33.
2 Sutrisno Hadi, op.cit.;hlm, 141.

2 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. V (Bandung: PT.Remaja Rosda
Karya, 1994), him. 3.

B guhaisimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Bina
Aksara), him. 114.
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Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, kemudian disusun
dan digambarkan menurut adanya secara obyektif berdasarkan
wawancara, arsip maupun pengamatan ini, diberikan interpretasi yang
kemudian penulis gunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan

terhadap masalah yang diteliti.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman, maka dibuat sistematika
pembahasan yaitu pada bagian isi terdiri dari bab-bab pembahasan, yaitu :

Bab I, merupakan latar belakang masalah, tujuan penelitian, kerangka
teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab I, merupakan gambaran umum RS. Bethesda Yogyakarta yang
meliputi : letak geografis, sejarah berdirinya, perkembangan dan struktur
organisasi, fasilitas rumah sakit Bethesda.

Bab III, membahas tentang pengertian umum pelayanan pastoral yang
meliputi: Gereja sebagai paguyuban yang menyembuhkan, pengertian
pelayanan pastoral, jenis-jenis pelayanan pastoral; latar belakang pelayanan
pastoral yang meliputi: cara kerja dan tugas sosio pastoral dan kondisi sosio
pastoral di rumah sakit Bethesda.

Bab IV, membahas mengenai aktifitas pelayanan pastoral yanga
meliputi bentuk-bentuk pelayanan pastoral, alasan pelayanan pastoral

dilakukan di rumah sakit Bethesda, catatan kritis pelayanan pastoral.
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Bab V, berisi kesimpulan, saran-saran dan penutup, dimana
kesimpulan akan memberikan penjelasan atau jawaban singkat tentang

perumusan masalah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang penulis temukan di lapangan yaitu data

kualitatif mengenai aktivitas pelayanan pastoral yang meliputi: bentuk-bentuk

pelayanan pastoral, alasan aktivitas pelayanan pastoral dilakukan, maka penulis

dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

L.

Pelayanan pastoral yang ada di RS Bethesda mempunyai lima fungsi yaitu
menyembuhkan para pasien yang mengalami gangguan mental atau rohani
seperti stress, tekanan batin, maka diadakan pelayanan pastoral oleh
petugas pada pasien untuk membantu proses penyembuhannya, selain
melalur medis juga sccara rohaniah. Yang kedua yaitu membimbing untuk
pasien yang membutuhkan pelayanan pastoral misalnya: agar ibadahnya
lebih baik, kembali kejalan yang benar maka pasien diajarkan oleh petugas
pelayanan  pastoral sesuaidengan kebutuhan pasien. Ketiga adalah
menyokong untuk pasien yang dalam keadaan koma, diberikan kekuatan
dari dalam diri pasien yang dibacakan ayat-ayat suci. Keempat yaitu
memperbaiki hubungan pasien yang mengalami keretakan dalam keluarga.
Selain itu, juga membuat pasien hidup mandiri yaitu petugas pelayanan
pastoral berusaha membuat pasien yang didampingi dapat mandiri dalam

segala sesuatu, tidak menggantungkan pada orang lain, tidak untuk manja

dan pasil.
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2. Bentuk-bentuk aktivitas pelayanan pastoral memuat beberapa metode
yaitu: metode pelayanan pastoral di RS Bethesda dilakukan dengan cara
bertatap muka secara langsung dan secara tidak langsung. Semua pasien
disapa tanpa membeda-bedakan antar pasien, baik dari segi suku, bangsa,
kedudukan dan sebagainya. Dalam memberikan pelayanan pastoral
disesuaikan kebutuhan pasien. Apabila pasien hanya membutuhkan
seorang teman untuk bicara, kesenangan hati maka petugas pelayanan
pastoral menemaninya untuk menghibur dan mengajak bicara sesuai
dengan keinginan pasien. Untuk pasien yang mendapatkan masalah
rohaniah dapat dilihat dari sikap dan tingkah laku pasien, misalnya:
gelisah, tidak mau makan, tidak dapat tidur dan sebagainya. Pasien yang
membutuhkan pelayanan pastoral dan perlu untuk didoakan maka petugas
pelayanan pastoral segera memberikan pelayanan pastoral dengan
dibacakan Al-Kitab, cerita-cerita yang bernuansa keagamaan agar
menambah keimanan, ketaqwaan pada Tuhan serta didoakan sebagaimana
kebutuhan pasien. Untuk pasien yang membutuhkan tempat curahan hati
dan mendapatkan solusi atau jalan keluar untuk menyelesaikan persoalan
yang sedang dihadapi pasien, maka petugas pelayanan pastoral bersedia
untuk memberikan solusi dan bantuan. Dalam memberikan pelayanan
pastoral, petugas harus memperhatikan persoalan-persoalan pasien dalam
segala aspek, karena dalam kehidupan manusia terdiri dari empat aspek
yaitu: fisik, mental, social dan spiritual. Untuk pasien yang sudah dalam

keadaan koma atau sudah tidak dapat diajak komunikasi lagi, hal ini tidak



mungkin untuk diberikan suatu nasehat. Maka yang dilakukan oleh
petugas pelayanan pastoral untuk pasien yang dalam keadaan koma adalah
mendoakan atau membacakan Al-Kitab. Untuk pasien yang beragama
selain  Kristen bisa dipanggilkan petugas bagian kerohanian dari RS
Sarjito karena RS Bethesda bekerjasama dengan RS Sarjito. Selain metode
bertatap muka secara langsung, ada penunjang dalam pelaksanaan
pelayanan pastoral yaitu tersedia buku-buku rohani dan majalah-majalah
rohani, serta didukung adanya studio yang mempberikan sentuhan-
sentuhan rohani lewat siaran radio kabel yang diberi nama SKRSB (

Studio Suara Kebahagiaan RS Bethesda).

B. Saran-saran

l.

Memperhatikan pelayanan pastoral yang sangat dibutuhkan, khususnya
pasien yang ada di RS Bethesda begitu banyak karena RS Bethesda
termasuk rumah sakit yang besar dan petugas pelayanan pastoral yang
Jumlahnya terbatas maka perlu adanya penambahan petugas pastoral
supaya pelayanan pastoral dapt dilaksanakan secara optimal karena
mengingat pasien yang membutuhkan pelayanan pastoral secara khusus
banyak jumlahnya dan sangat membutuhkan waktu yang cukup lama.
Kepada pihak rumah sakit hendaknya dapat menginventarisir kembali
sumber-sumber tentang sejarah pelayanan pastoral.

Kepada nenelifi lain yang terlatih dapat meneliti tentang tema pelayanan

holistik di RS Bethesda.
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Pedoman Wawancara

. Bagaimana sejarah berdiri dan perkembangan Rumah Sakit

Bethesda?

Apa saja yang menjadi dasar dan tujuan Rumah Sakit Bethesda?

3. Bagaimana struktur organisasi Rumah Sakit Bethesda dan

13.
14.

15.

kedudukan bagian bagian Sosio Pastoral?

Bagaimana personalia kepengurusan bagian sosio pastoral?
Bagaimana pelayanan kesehatan RS Beteshda terhadap pasien
rawat inap?

Bagaimana fasilitas pelayanan di RS Bethesda?

Bagaimana cara kerja bagian sosio pastoral?

Apa saja yang menjadi tugas bagian sosio pastoral?

Bagaimana kondisi sosio pastoral di RS. Bethesda?

. Bagaiman bentuk aktivitas yang dilakukan RS. Bethesda dalam

Sosio Pastoral?

. Bagaimana pelaksanaan metode pelayanan pastoral di RS.

Bethesda?

- Sejauh mana peran sosio pastoral dalam pelayanan pastoral di RS.

Bethesda?

Di manakah tempat pelaksanaan pelayanan pastoral?

Apa saja yang menjadi factor pendukung terlaksananya aktivitas
pelayanan pastoral?

Apa yang menjadi factor penghambat terlaksananya pelayanan

pastoral?
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DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS USHULUDDIN
Jalan Marsda Adisucipto YOGYAKARTA Telp. (0274) 51256

Nomor “: IN/I/DU/TL..03/ F( /2004 Yogyakarta. 5 November 2004
Lamp.

Hal . Permohonan Izin Riset ,

Kepada :

Yth. Direktur RSU Bethesda
Di Yogyakarta

Dengan Hormat,

Bersama ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan
penyusunan Skripsi dengan Judul : Pelayanan Pastoral di Rumah Sakit Bethesdo
Yogyakctra (Studi Kelembagaan)

Kami mohon Bapak berkenan merberi izin bagi mahasiswa :

Nama : Andri Yun: Astuti

NIM . 00520282

Jurusan  : Perbandingan Agama

Semester @ [X (sembilan)

Alamat  : Karang Sumberagung Moyudan Sleman Yogyakarta

Untuk mengadakan penelitian (riset) di Rumah Sakit Bethesda

Metode pengumpulen data : Observasi, Wawancara, Dokumentasi.
Adapun waktunya mulzi tanggal 28 Oktober 2004 s.d. 28 Desember 2004
Atas perkenan Bapak, kami ucapkan terima kasih.

Tanda Tangan

Mahasiswa yang bertugas

“ Andri Yuni Astuti ) / D.rs’ H. Moh Fahmi, M. Hum/
NIP :150 038 748




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISIAM NEGERI
SUNAN EALIJAGA
FAKULTAS USHULUDDIN

J1. Masrda Adizucipto - YOGYAKARTA - Telp. 512156

Nomer : INWDU/TL.03* ] 2004 Yogyakarta, .. ......oon..... 2004

Lamp. 18 Septemb
Hal . Peymohonan Inn Riset pRoASE

%E:hpﬁda Gubernur KI'H Yogyakarta

........ C.Q.Ketua. BAPPEDA. .Ilan Sospol

Assalamn’alaskum Wy. Wh.

Berzama ini kami beritahikan dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan Judul:

dapatlah kiranya Saudara memberi izin bagi n:ahasiswa kami:

Nama - Andri Yuni cstuti
NIM < 0020 NN (.. SO ...
Juruean » . Terbandincan Agampa.. . ... .. ... N
Semester . IX (Sewbilan)

Alamat - Rarang, Sumberagwid,lioyndan, sleran, Yk ........ ...

Untuk mengadakan penelit‘an (riset) di tempat-tempat sebagai berikot:
i Rumah Sakit ‘ethesda Yogyakarta

2.

3
4.

J;
Metode pengumpulan data - . Interview, Dokumentas! BEL OUSITRREY

Adapun waktunya mulai tanggal ... 25 =09 -7004 o4  selesal
Atas perkenan Saudara, kami ucapkan terima kasth.

Wassalamu 'slikum Wr. Wh.

Tanda tangan
Mahasziswa vang diben tugas

(... Apdry Yund Astaty




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALTTAGA
FAKULTAS USHULUDDIN

J. Masrda Adisucipto - YOGYAKARTA - Telp. 512156
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SURAT PERINTAH TUGAS RISET
Nomor: INVDU/TL.03/ 3| /2004

Dekan Fakultas Ushuluddin JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mencrangkan bahwa Saudara:
Andri Yuni Astuti

Nama e e A By e i e R
O ~

NIM i et S T
IX (Sembilan)

Semester O o e Sl e B BB T R
Pey )

Inrusan 1 7N rband inn'an . Apa.ma ....................................

) Sleman 5 Juni 1982
Tempat & Tgl. Lahir M S s b 9 .......................... A—
Alamat . Farang, Sunberaguns, Moyudan, Sleman, Yk,

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skripsi dengan:
Pelayanan Pastoral di Rumah Sakit Dethesda

Obyek ey, . S e e ey
y Rirah " bakit Hethesda, Jin, Jend, Sudirman 70 Yk
Tempat o R T o T
25=09=-2004 selesai
Tanggal L W A i R vs s s s
Interview, I'okurentasi dan Oheervaei
Metode penguimpulan TREAR = ..o F00L T SR, .o covvvncoosva MR cov vvvsmiasss vinasasusass

Demikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah
kiranya memberik 1n bantuan seperhunya.

13 Eeptember

2004

Yang bertusas
P £y
Andri Yuni Astuti
( ) Aoiri i
.............................. s
Mengetahui “ Mengetahui
Telahtibadi......o.ovvvvviiiiiiiiiiiiieees Teloh tiba &1 . v
Pada angial coosvnvcvemismemmmnmiesmearapmes Pada tanggal ...cvciviiviiiniisivassinisinine
Kepala Kepala .
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Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No.162 Tahun 2003
tentang Pemberian Izin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan kepada

Nama ' ANDRY YUNI ASTUTI No. MHSW : 005 202 82

Alamal Instansi  : Ji. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul . PELAYANAN PASTORAL DI RUMAH SAKIT BETHESDA (Studi Kelembagaan)
Lokasi . Kota Yogyakarta

Waktunya . Mulaitanggal 28 September 20043  s/d 28 Desember 2994

Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/
Walikota ) untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah

dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperfukan;

6. Suratijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

o

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 28 September 20043
( Sebagai Laporan )

A.n. GUBERNUR
. Walikota Yogyakarta c.q. Ka, Bappeda: DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

. Ka. Dinas Kesehatan Prop. DIY; PEDA PROPINSI DIY
. Dekan F-Ushul. IAIN Suka Yk: KEPiLiEf E
ABEPAL

. Pertinggal.
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- RUMAH SAKIT BETHESDA

Direktur 561774 ICU/UPI 586705
Sekretariat 586695 Piutang 586706
Humas & Pemasaran 586701 AKPN 586703
Hot Line AIDS 583785 P.O. BOX 1124 YK
Gawat Darurat 536708 Facsimile (0274) 563312

Nomor . 4983/D. 1983/2004
Tanggal : 18 November 2004

Yang terhormat

Dekan Fakultas Ushuluddin

Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
JI. Marsda Adisucipto

Yogyakarta

Ha! . Izin penelitian/riset

Dengan hormat,

Memperhatikan surat Saudara No. IN/I/DU/TL.03/71/2004, tanggal 5 November 2004, tentang
permohonan 1zin riset/penelitian untuk penulisan skripsi bagi mahasiswa Fakultas Ushuluddin
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nama - Andri Yuni Astuti

No. Mhs. 00520282

Jurusan Perbandingan Agama

Judul skripsi © Pelayanan Pastoral di Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta (Studi
Kelembagaan)

dengan ini kami sampaikan bahwa pada prinsipnya kami dapat menyetujui permohonan tersebut
mulai tanggal 29 November 2004, dengan ketentuan mahasiswa yang bersangkutan
menyelesaikan biaya administrasi yang telah ditetapkan sebesar Rp.100.000, - (seratus ribu rupiah)
dan setelah selesai menyerahkan salinan hasil penelitian/skripsinya ke Rumah Sakit Bethesda.

Untuk teknis pelaksanaan selanjutnya, yang bersangkutan agar menghubungi Ketua Pusmarsa
dan Pjs. Ketua Pastoral RS Bethesda Yogyakarta.

Demikian atas perhatian yang dgiberikan, kami ucapkan terima kasih.

Direktur,
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Tembusan Yth.

Ketua Pusmarsa

Pjs. Ketua Pastoral

Kepala Bagian Ak ntansi

Kepala Bagian Keuangan
Sdr. Andri Yuni Astuti
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CURRICULUM VITAE

Nama : Andri Yuni Astuti

Tempat / Tanggal Lahir : Sleman / 5 Juni 1982

Alamat : Karang Sumberagung Moyudan Sleman Yk
Jenis Kelamin : Perempuan

Nama Orang Tua

|. Bapak - Nyono
2. Ibu - lin Supiyani
Pekarjaan Crang Tua : Purn.POLRI

RIWAYAT PENDIDIKAN :

I.TK Kaliduren Sumberagung Moyudan Sleman

2. 8D N Kaliduren Suraberagung Moyudan Sleman Lulus Tahun 1994
3. SMP N 2 Moyudan Sleman Lulus Tahun 1997

4. SMU N 1 Sedayu Bantul Lulus Tahun 2000

5. Masuk UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2000



